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ABSTRACT

ISTIANA dan SURYANA. 1997. Bacteriological examinations of ducklings, duck's eggs, feed, and rice bran collected from Alibio market, South
Kalimantan : Jurnal limu Ternak dan Veteriner 2 (3): 208-211.

Bakteriological examinations of samples consisted of ducklings, duck’s eggs feed and rice bran collected from Alabio market, South
Kalimantan were conducted in the laboratory during the year 1992 and '1993. Result of the examinations showed that 22 isolates of Salmonella
Hadar, were isolated from 180 internal organ of ducklings (12.2%), while 1 isolate of Salmonella Typhimurium (0.5%), and 1 isolate of
Salmonella Virchow (0.5%) was isolated respectively from 180 duck's eggs. Besides, other bacteria were also isolated namely Escherichia coli,
Pseud s sp., Klebsiella sp., Citrobacter sp. Enterobacter sp, Proteus sp., and Serratia sp. No pathogenic bacteria were isolated from feed
as well as from rice bran.
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ABSTRAK

ISTIANA dan SURYANA. 1997. Pemeriksaan bakteriologik dari anak dan telur itik, pakan dan dedak yang berasal dari pasar Alabio, Kalimantan
Selatan. Jurnal Ilmu Ternak dan Veteriner 2 (3): 208-211.

Pemeriksaan bakteriologik telah dilakukan terhadap sampel yang terdiri dari anak itik, telur itik konsumsi, pakan, dan dedak yang
dikumpulkan dalam tahun 1992 dan 1993 dari pasar Alabio, Kalimantan Selatan. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 22 isolat Salmonella
Hadar telah dapat diisolasi dari 180 sampel organ dalam anak itik, dan masing-masing 1 isolat (0,5%) Salmonella Typhimurium dan
Salmonella Virchow telah dapat diisolasi dari 180 sampel telur itik. Bakteri lain yang ditemukan adalah Escherichia coli, Pseudomonas sp.,
Klebsiella sp., Citrobacter sp., Enterobacter sp, Proteus sp., dan Serratia sp. Pada pakan dan dedak sama sekali tidak ditemukan bakteri pato-

genik.

Kata kunci: Anak itik Alabio, telur itik, pakan, dedak, Salmonella spp., Kalimantan Selatan

PENDAHULUAN

Pasar Alabio di Kabupaten Hulu Sungai Utara
(HSU) merupakan pusat penjualan produk unggas
seperti anak itik, telur konsumsi, telur asin, di samping
pakan, dedak, keong dan ikan asin.

Di Indonesia kasus-kasus penyakit itik telah
dilaporkan oleh RONOHARDJO (1977; 1983) dan SRi
POERNOMO (1989). Sementara itu, MILOKOVIC-NOVAL
et al. (1983) di Kroasia melaporkan tentang kejadian
salmonellosis pada unggas yang dipelihara secara
intensif selama 1968-1982. Mereka berhasil meng-
isolasi Salmonella spp. sebanyak 1.909 isolat meliputi
S. Typhimurium (52,6%), S. Enteritidis (13,4%), S.
Agona (9,1%), S. Heidelberg (4,0%), S. Newport
(3,0%), dan S. Montevideo (2,4%).

Tentang sanitasi pada beberapa tempat penetasan
itik dan lingkungannya di Kabupaten HSU telah di-
kemukakan oleh ISTIANA ef al. (1991) yang menemu-
kan bahwa kandungan sel kuman pada fluff berkisar
antara 1.740.000-262.000.000 per gram, sedangkan
jenis bakteri yang ditemukan adalah Salmonella sp.,
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Pseudomonas sp., E. coli, Staphylococcus sp., Proteus
sp., dan Citrobacter sp. Disebutkan pula oleh ISTIANA
(1993) bahwa bakteri Salmonella sp. di tempat pene-
tasan di Kabupaten HSU yang ditemukan dalam 2 tahun
(1991-1992), meliputi 16 serotipe, yakni S. Hadar
(27,7%), S. Typhimurium (24,6%), S. Amsterdam
(10,5%), S. Virchow (7,8%), S. Senftenberg (7,3%), S.
Paratyphi B Var Java (3,7%), S. Ouakam (3,1%), S.
Waltervreden (2,1%), S. Sofia (1,6%), S. Group B
(1,1%), S. Oslo (1,1%), S. Lexingston (0.5%), S. Group
E dan C(0,5%), S. Derby (0,5%) dan S. Agona (0,5%).

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
status anak itik, telur itik konsumsi, dedak dan pakan
yang dijual di pasar Alabio, Kalimantan Selatan ditinjau
secara bakteriologik.

MATERI DAN METODE

Lokasi penelitian adalah Pasar Alabio, dan
Kabupaten Hulu Sungai Utara (HSU), Kalimantan
Selatan, dan penelitian dilakukan selama 2 tahun
(1992-1993). Sampel. diambil sebanyak 6 kali ulangan
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meliputi anak itik, telur itik konsumsi, pakan, dan
dedak (Tabel 1).

Tabel 1.  Jenis-jenis sampel yang diperoleh dari Pasar
Alabio, Kalimantan Selatan
Pengambilan Jenis sampel
ke Anak  Telur itik Telur  Pakan  Dedak
itik konsumsi asin
I 30 30 - - 3
1 30 30 - 6 3
111 30 30 - 4 3
v 30 30 - 3 3
\Y 30 30 - 3 3
VI 30 30 30 3 3
Jumlah 180 180 30 19 18

Anak ' itik diambil secara acak dari tiap-tiap
pedagang dan dimasukkan ke dalam kurungan
sementara selama dalam perjalanan. Telur itik diambil
seperti pada pengambilan anak itik dan untuk menghin-
dari pecah selama dalam perjalanan. telur-teiur tersebut
dimasukkan ke dalam kantong plastik, sedangkan
sampel pakan dan dedak diambil dan masing-masing
dimasukkan ke dalam kantong plastik dan dibungkus
rapat. Selama dalam perjalanan sampel pakan dan
dedak tersebut dimasukkan ke dalam termos es untuk
pemeriksaan bakteriologik di laboratorium. Perlakuan
terhadap masing-masing sampel adalah sebagai berikut.

Anak itik

Anak itik dibunuh dan diseksi, kemudian secara
aseptis usus, hati, jantung dan limpa diambil. Sampel
ditimbang dan dilumatkan kurang lebih 10 g, lalu
dimasukkan ke dalam kaldu selenit dan diinkubasikan
pada suhu 37°C selama 24 jam. Dari kaldu selenit
kemudian ditanam pada medium brilliant green agar
(BGR) dan Salmonella-Shigella agar (SS) dan
diinkubasikan lagi selama 24 jam pada suhu 37°C.
Koloni yang tumbuh murni dan terpisah masing-masing
ditanam pada medium triple sugar iron agar (TSIA)
dan medium semi solid. Uji biokhemik dilakukan
terhadap Ilysin iron agar (LIA), methyl red (MR),
Voges-Proskouer (VP), sitrat dan urea, juga dilakukan
pemeriksaan morfologik, sedangkan identifikasi sampai
ke genus dilakukan menurut petunjuk COWAN (1974).

Telur

Telur konsumsi dan telur asin yang berasal dari
telur pagat urat (telur yang gagal dibuahi dan diperoleh
dari kandling pertama) dibuka kulitnya dengan gunting
steril, kemudian bagian kuning telur, kerabang, dan
selaput dalam pada kerabang' diambil dengan pinset
steril dan dimasukkan ke dalam kaldu selenit, diinku-
basikan pada suhu 37°C selama 24 jam: Pengerjaan
selanjutnya seperti pada sampel anak itik.

Pakan dan dedak

Sampel pakan hasil ramuan sendiri dan dedak
masing-masing ditimbang sebanyak 1 g, dimasukkan ke
dalam medium kaldu selenit 9 ml, kemudian diinku-
basikan pada suhu 37° C selama 24 jam. Pengerjaan
berikutnya sama seperti pada sampel anak itik.

Selanjutnya kuman-kuman yang diperoleh dari
sampel-sampel tadi dan dicurigai Salmonella sp.
dikirim ke Balai Penelitian Veteriner Bogor untuk
konfirmasi dan penentuan serotipenya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari enam kali pengambilan sampel (Tabel 2 dan
3) diketahui bahwa dari 180 ekor anak itik yang
diperiksa terdapat 22 ekor (12,2%) mengandung S.
Hadar. Pada sampel telur itik ditemukan Salmonella sp.
terdiri atas S. Vichrow dan S. Typhimurium. Bakteri lain
yang ditemukan adalah E. coli, Pseudomonas sp.,
Klebsiella sp., Citrobacter sp., Enterobacter sp.,
Proteus sp. dan Serratia sp. Dengan ditemukannya S.
Hadar dalam persentase yang relatif tinggi (12,2%)
pada anak itik di pasar Alibio merupakan suatu bukti
bahwa penetasan tempat anak itik itu dihasilkan sudah
tercemar oleh bakteri tersebut. Hal ini didukung oleh
penelitian terdahulu (ISTIANA, 1993), bahwa selama
1991-1992 di penetasan itik Mawar telah diisolasi 16
serotipe Salmonella dan yang tinggi frekuensinya
adalah S. Hadar (27,7%), sedangkan S. Typhimurium
menempati urutan kedua (25,6%).

Dalam penelitian ini ada suatu perbedaan antara
frekuensi S. Typhimurium yang ditemukan pada telur
(0,5%) dan yang ditemukan pada anak itik di tempat
penetasan. Apabila diasumsikan bahwa telur konsumsi
tersebut berasal dari lokasi yang sama dengan lokasi
asal telur tetas, atau dengan perkataan lain situasi dan
kondisi peternakan antara itik penghasil telur konsumsi
dan itik penghasil telur tetas adalah sama, maka kecil
kemungkinannya telur sebagai sumber penular
Salmonella sp. pada anak itik. Diduga sebagai sumber
utama penularan bakteri patogenik tersebut di tempat
penetasan itik Mamar berasal dari peralitan yang
digunakan untuk penetasan. Belum dilakukannya
sanitasi lingkungan tempat penetasan itik di Desa
Mawar merupakan faktor pendukung dalam penyebaran
Salmonella sp., sehingga pada air minum untuk anak
ittk yang baru menetas juga ditemukan bakteri ini
(ISTIANA ez al., 1991)

Akibat manajemen penetesan yang kurang baik
dan tidak memperhatikan sanitasi lingkungannya dapat
mempengaruhi kualitas produk anak-anak itik yang
dihasilkan (ROHAENI et al., 1993). Dalam pemeriksaan
anak itik di pasar Alabio ditemnukan anak itik yang telah
membawa kuman Salmonella sp. Walaupun anak itik
tersebut masih bertahan hidup dan tidak mati akibat
infeksi kuman itu, namun hewan tersebut dapat
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Tabel 2. Jenis bakteri yang diisolasi dari sampel anak itik, telur itik konsumsi, telur asin, pakan, dan dedak yang
diperoleh dari pasar Alabio, Kalimantan Selatan
Sampel Jenis bakteri yang ditemukan
Macam Jumlah Salm Ecol Pseu Kleb Citr Enter Prot Serr
Anak itik 180 22 4 5 0 14 2 89 0
(12,2%) 2,2%) (2,7%) (7,7%) (1,1%) (49,4%)
Telur 180 2 15 19 11 6 11 19 14
Konsumsi (1,1%) (8,3%) (10,5%) (6,1%) 3,3%) (6,1%) (10,5%) (7,7%)
Telur asin 30 0 0 2 0 0 1 0 0
(6,6%) (1,1%)
Pakan 19 0 0 0 0 1 5 3 0
(5,2%) (26,3%) (15,7%)
Dedak 18 0 0 0 1 2 0 5 0
(5,5%) (11,2%) (27,7%)
Salm : Salmonella sp. Ecol :E. coli Pseu : Pseudomonas sp.
Kleb : Klebsiella sp. Citr : Citrobacter sp. Serr : Serratia sp.

Prot : Proteus sp.

Tabel 3.  Hasil penentuan serotipe Sa/monella spp. dari
sampel anak itik dan telur itik yang diperoleh
dari Pasar Alabio, Kalimantan Selatan

Serotipe Sampel* Frekuensi

Salmonella Anak itik  Teluritik  temuan (%)

S. Hadar 22 - 12,2

S. Typhimurium - 1 0,5

S. Virchow - 1 0,5

Keterangan:

* Jumlah sampel masing-masing 180 buah

bertindak sebagai karier. HOFSTAD (1984) mengemuka-
kan bahwa kuman Salmonella dapat ditularkan baik
secara vertikal maupun horizontal. Maka tidak tertutup
kemungkinan bila anak itik yang terinfeksi dan masih
bertahan hidup itu akan menjadi karier di tempat
peternakan pembesaran dan penghasil telur.

Bakteri lain yang ditemukan (Pseudomonas sp.
dan E. coli) pada anak itik dapat membahayakan anak
itik, seperti dikemukakan oleh UTOMO dan SRI
POERNOMO (1990) bahwa kejadian pseudomoniasis
pada anak ayam ras umur 5-12 hari dapat menimbulkan
kematian hingga sebesar 5-15%. Laporan lain disebut-
kan oleh HAMOUDA et al. (1987) bahwa dari 820
sampel embrio ayam mati ditemukan P. Aeruginosa
sebanyak 10 kali.

Pada sampel telur konsumsi temuan Salmonella
sp. relatif sedikit, namun demikian ditemukannya S.
Typhimurium perlu diwaspadai. Seperti kejadian embrio
mati pada telur tetas pada pembibitan ayam di daerah
Bogor antara lain ditemukan S. Typhimurium dapat
menimbulkan kerugian sebesar 6% (SRI PEORNOMO,
1989). Lebih jauh BARROW (1993) menyebutkan bahwa
telah ditemukan S. Typhimurium dari unggas, telur itik,
sapi dan kasus keracunan makanan pada manusia.
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Enter : Enterobacter sp.

Yapg menarik adalah bahwa dari sampel pakan
dan dedak (Tabel 2) tidak ditemukan Salmonella sp.
selama 6 kali pengambilan sampel. Hal ini merupakan
petunjuk bahwa keadaan pakan yang dijual di pasar
Alabio cukup aman diberikan kepada anak-anak itik.
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